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RINGKASAN

SUKIPTIYAH. Pengaruh Mulsa Vertikal Terhadap Kehilangan Hara Selama Satu
Musim Tanam Jagung (Zea mays L.) Pada Latosol (Oxic Dystropepr) Darmaga
(Dibawah bimbingan KAMIR R. BRATA dan SUDARMO).

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam
tanah. Ketersediaan hara dalam tanah, selain dipengaruhi oleh kesuburan alami juga
oleh penambahan hara berupa pupuk atau bahan organik dan kehilangan hara akibat
aliran permukaan atau erosi.

Penclitian dilakukan pada Oxic Dystropept Darmaga dengan kemiringan 14.5
persen.  Tujuan penelitian adalah untuk menguji efektivitas mulsa vertikal
dibandingkan dengan muisa konvensional dan teras gulud dalam menckan kehilangan
hara (C-organik, N, P,‘K dan Ca) melalui aliran permukaan dan erosi selama satu
musim tanam jagung (Zea mays L..) varietas hibrida CPI-1 pada Latosol (Oxic
Dystropept) Darmaga.

Untuk mengukur kehilangan hara (C-organik, N, P, K dan Ca) melalui aliran
permukaan dan erosi, dilakukan dengan menghitung sedimen erosi dar aliran
permukaan setiap hari kejadian hujan pada setiap petak erosi. Pada akhir musim
tanam, sedimen erosi dan aliran permukaan setiap petak erosi dikompositkan berda-
sarkan berat kering mutlak (BKM) untuk dianalisis konsentrasi haranya.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 ulangan dan 5 perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah teras gulud
berjarak 11 m (T0), mulsa konvensional (T1), mulsa vertikal berjarak 11 m (T2),
mulsa vertikal berjarak 7.3 m (T3) dan mulsa vertikal berjarak 5.5 m (T4). Dosis

mulsa yang diberikan 3 ton jerami padi per hektar atau setara dengan 13.2 kg/petak.



Kecuali perlakuan TO semua diberi mulsa, T1 dengan cara sebar rata dipermukaan
lahan, sedang untuk T2, T3 dan T4 mulsa didistribusikan pada alur secara propor-
sional.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perlakuan mulsa vertikal nyata lebih
efektif menekan kehilangan hara (C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd)
melalui aliran permukaan dan erosi daripada mulsa konvensional. Pada jarak alur
yang sama mulsa vertikal (T2) lebih efektif menekan kehilangan hara melalui erosi
dan aliran permukaan daripada teras gulud (T0). Semakin pendek jarak alur sema-
kin efektif menekan kehilangan hara malalui aliran permukaan dan erosi (T4 lebih
efektif dari T3 dan T2).

Mulsa vertikal (T2, T3, T4) nyata lebih efektif menekan kehilangan hara
melalui erosi dibandingkan mulsa konvensional (T1), tetapi tidak nyata dibandingkan
dengan teras gulud (TO). Pada semua perlakuan tidak nyata meningkatkan
enrichment ratio dalam aliran permukaan.

Kehilangan hara merupakan fungsi dari konsentrasi hara dengan jumiah erosi
dan aliran permukaan. Semakin rendah erosi dan aliran permukaan yang terjadi
maka kehilangan hara juga semakin menurun. Untuk menekan kehilangan hara

~melalui erosi dan aliran permukaan, teknik konservasi yang lebih tepat digunakan
adalah mulsa vertikal berjarak 5.5 m (T4), sebab mudah dan praktis dalam
pembuatannya, lebih efektif dalam menekan kehilangan hara, produksinya baik dan
dari segi pengembalian/penyebaran kompos yang dihasilkan relatif lebih mudah

dibandingkan dengan perlakuan mulsa vertikal lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lahan kering di Indonesia menempati areal yang cukup luas dan umumnya
mempunyai topografi bergelombang sampai berbukit. Lahan kering yang luas ini
memberikan aset yang besar dalam pembangunan pertanian dan peningkatan
pendapatan masyarakat.

Permasalahan yang dijumpai dalam pengembangan usaba pertanian lahan
kering adalah produktivitasnya yang cepat menurun. Penurunanan produktivitas
yang cepat ini discbabkan adanya, kehilangan bahan organik, kehilangan hara dan
memburukaya sifat-sifat fisik dan biologi tanah akibat aliran permukaan dan erosi
yang cukup tinggi. Sistem pertanian eksploitatif yang mengangkut keluar sisa-sisa
tanaman tanpa ada usaha untuk mengembalikan juga telah mempercepat terjadinya
kerusakan lahan.

Dalam usaha mempertahankan produktivitas lahan kering maka aliran
permukaan dan erosi harus ditekan, yaitu dengan menerapkan tindakan konservasi
tanah yang memadai. Hasil peneiiﬁaﬁ menunjukkan bahwa kehilangan hara melalui
erosi selama satu musim tanam jagung pada tanah Latosol Merah Citayam
(Haplorthox) dapat mencapai 206 kg N, 4.190 kg bahan organik, 52 kg P05, 10
kg K90 dan 90 kg CaCog per hektar. Jumlah hara tersebut ekivalen dengan 430 kg
Urea, 115 kg TSP, 20 kg KCl dan 200 kg kapur (Suwardjo, 1981 dalam Arsyad,
1989). Wardani (1990) memperlihatkan bahwa pemberian mulsa 4.9 ton/ha jerami
padi nyata menurunkan kehilangan hara daripada tanpa mulsa.

Teknik konservasi yang kini dianggap efektif untuk menekan erosi pada lahan
kering adalah pembuatan teras bangku. Kenyataannya teras bangku terlalu mahal
dan tidak praktis, untuk itu sebagai alternatif dapat diterapkan tindakan konservasi
teras gulud dan pemanfaatan sisa-sisa tanaman sebagai mulsa. Teknik konservasi ini
relatif lebih mudah, murah dan cukup efektif daripada teras bangku.



Teras gulud merupakan penyempurnaan bentuk guludan dengan membuat
saluran di sebelah atas guludan, sehingga dapat menyalurkan air dengan kecepatan
yang relatif lambat dan tidak merusak. Pencegahan erosi pada teknik konservasi ini
didasarkan pada upaya memperpendek panjang lereng.

Pemanfaatan sisa-sisa tanaman sebagai mulsa dapat diberikan dalam bentuk
mulsa konvensional dan mulsa vertikaf. Mulsa konvensional adalah pemberian
mulsa dengan cara sebar rata diatas permukaan lahan. Teknik konservasi ini terbukti
dapat melindungi tanah dari pukulan air hujan sehingga proses dispersi yang
merupakan awal proses erosi dapat ditekan, tetapi teknik ini masih dianggap
menyulitkan pengolahan dan pemeliharaan tanaman.

Mulsa vertjkéi merupakan teknik konservasi dengan pemberian mulsa yang
didistribusikan dalam alur menurut kontur. Teknik konservasi ini memberikan
banyak keuntungan diantaranya adalah dapat memperluas permukaan resapan air,
dapat mencegah penyumbatan pori disekitar alur, alur yang ada bisa digunakan
sebagai tempat pengomposan yang dapat dimanfaatkan pada pertanaman musim
berikutnya, tidak mengganggu proses pengolahan dan pemeliharaan tanaman, serta
mudah dan pratis untuk diterapkan . Hasil penclitian (Suryana, 1993) didapatkan
bahwa pengurangan areal pertanaman karema adanya guludan dan alur justruy
meningkatkan produksi jagung. Hal ini disebabkan dengan adanya guludan dan alur
dapat menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas mulsa vertikal dibandingkan dengan mulsa konvensional dan teras gulud
dalam menek;n kehilangan hara (C-organik, N~t6f§1, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd)
melalui aliran permukaan dan erosi selama satt.l.musi'm tanam jagung (Zea mays L.)

varietas CPI-1 pada tanah Latosol (Oxic Dystropept) Darmaga.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanah Latosol

Tanah Latosol banyak dijumpai di daerah tropika basah dari dataran rendah
sampal ketinggian iebih kurang 1000 m dari permukaan air laut, dengan topografi
bergelombang, berbukit sampai bergunung. Di Indonesia Latosol merupakan tanah
pertanian yang penting, karena tersebar di berbagai daerah seperti Sumatra Timur,
Sumatra Barat, Lampung, Jawa, Bali, Kalimantan Tengah dan Manado (Soeprapto-
hardjo, 1978).

Latosol Coklat Kemerahan Darmaga berdasarkan soil taksonomi (USDA,
1975) termasuk ke dalam Oxic Dystropept (Socparto, 1982). Sifat fisik Latosol
Darmaga umumnya baik, tekstur lempung liat berdebu, lempung berdebu sampai
lempung berpasir. Bobot isi tanah lapisan atas berkisar antara 0.90 - 0.97 g/em’.
Porositas tanah berkisar antara 63 - 68 %. Pori drainase lambat tergolong sangat
rendzh sampai rendah, pori drainase cepat tergolong sedang sampai tinggi, drainase
dan tata udara tergolong baik, air tersedia rendah sampai sangat tinggi, konsistensi
gembur, batas horison baur (Soeparto, 1982). |

Leiwakabessy (1988) menyatakan bahwa tanah-tanah Latosol umumnya
memeriukan pemupukan N, P, K, Ca, Mg dan mungkin beberapa unsur mikro
tertentu. Semakin tua umur tanah maka semakin banyak hara yang perlu ditambah-
kan, karena pada tanai;-tanah tua proses pencucian sudah berlangsung lama. Selain
itu pengapuran juga perlu dipertimbangkan. Berdasarkan analisis tanah yang
dilakukan oleh Suryana (1993) pH tanah pada petak-petak percobaan yang diguna-
kan dalam penelitian ini tergolong masam dengan kapasitas tukar kation (KTK) ter-
golong sedang.



Kehilangan Unsur Hara Melalui Erosi
dan Aliran Permukaan

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau partikel-
partikel tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami seperti air dan
angin. Di daerah beriklim tropika basah seperti Indonesia, airlah yang merupakan
penyebab utama erosi tanah, sedangkan angin tidak mempunyai pengaruh yang
berarti (Arsyad, 1989).

Erosi menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan
menahan air (Arsyad, 1989). Kerusakan yang terjadi pada tanah yang tererosi
berupa kemunduran sifat-sifat kimia tanah seperti kehilangan unsur hara dan bahan
organik serta memburuknya sifat fisik dan biologi tanah.

Arsyad (1989), menyatakan bahwa proses erosi merupakan akibat interaksi
antara faktor iklim, topografi, vegetasi, dan manusia terhadap tanah yang dinya-
takan dalam persamaan sebagai berikut :

E = f(@i, 1, v, t, m)
dimana E adalah erosi, i adalah iklim, r adalah topoéraﬁ, v adalah vegetasi
(rumbuh-tumbuhan), t adalah tanah dan m adalah manusia.

Persamaan tersebut mengandung dua jenis peubah yaitu (1) faktor yang
dapat dirobah manusia seperti vegetasi (v) dan sebagian sifat-sifat tanah () yaitu
kesuburan tanah, kemantapan agregat, kapasitas infiltrasi, dan satu unsur topografi
(r) yaitu panjang lereng,” dan (2) faktor-faktor yang tidak dapat dirobah ma;msia
seperti iklim (i), tipe tanah dan kecuraman lereng.

Menurut Schwabs, Frevert, Barnes dan Edminster (1964) kehilangan unsur
hara melalui erosi sama pentingnya dengan kehilangan tanah itu sendiri. Erosi

menyebabkan terangkutnya bahan organik dan partikel-partikel tanah yang halus,



yang mengakibatkan penurunan kesuburan tanah, karena pada partikel-partikel inilah
sebagian besar unsur hara terikat.

Honson (1972, dalam Wardani, 1990) menyatakan bawha masalah yang
paling serius di daerah tropika basah, selain erosi adalah tingginya kehilangan hara
melalui pencucian. Curah hujan yang tinggi berhubungan dengan rasio perkolasi
vang tinggi dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah yang rendah dapat meningkatkan
kehilangan unsur hara.

Lipman dan Conybeare (1930, dalam Thompson, 1957) memperlihatkan
bahwa kehilangan unsur hara melalui erosi lebih besar dibandingkan dengan yang
terangkut tanaﬁlan. Kehilangan hara N, P, K dan Ca melalui tanaman masing-
masing 5.57, 0.87, 3.98 dan 1.38 kg/ha, sedangkan yang melalui erosi masing-
masing 5.54, 2.44, 32.45 dan 34.96 kg/ha. Kehilangan unsur hara N dan P melalui
erosi dapat menimbulkan masalah yang lebih serius dibandingkan kehilangan K dan
Ca. Hal ini disebabkan ketersediaan hara N dan P dalam tanah berkurang menurut
kedalaman, sedangkan hara K dan' Ca bertambah menurut kedalaman tanah.

Penyebaran unsur hara tersebut dalam tanah ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penyebaran Berbagai Unsur hara pada Suatu Profil Tanah
(Thompson, 1957)



Nitrogen

Nitrogen merupakan unsur hara yang penting bagi pertumbuhan tanaman.
Nitrogen dalam tanah digolongkan menjadi dua yaitu Nitrogen organik dan Nitrogen
anorganik. Termasuk Ni&ogen anorganik adalah NH4+, NO,", NO3™, NyO, NO
dan N,, sedangkan yang termasuk dalam bentuk Nitrogen organik antara lain:
protein, asam amino, gula amino dan senyawa kompieks amino lainnya. Dari kedua
bentuk ini Nitrogen organik merupakan bentuk yang paling dominan yaitu 95% atau
lebih dari N-total tanah (Tisdal, Nelson dan Beaton, 1985). Walaupun jumlahnya
besar akan tetapi berada dalam bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman. Bentuk ini
akan menjadi tersedia bagi tanaman bila telah mengalami reaksi enzimatik seperti
aminisasi, amonifikasi dan nitrifikasi (Soepardi, 1983).

Kandungan Nitrogen pada tanah pertanian umumnya berkisar antara 0.02
sampai 0.40 % pada lapisan olah. Kandungan ini sangat dipengaruvhi oleh iklim,
tipe vegetasi, jenis tanah, tekstur tanah, aktivitas manusia, topografi dan waktu
(Black, 1964). Pada tanah dengan tekstur ringan dan kapasitas tukar kationnya
rendah Nitrogen dalam bentuk amonium diikat dengan ikatan yang lemah sehingga
mudah hilang terangkut air dan melalui nitrifikasi karena aerasinya yang sangat baik.
Disamping pengaruh iklim, kandungan Nitrogen juga dipengaruhi oleh arah dan
derajat kemiringan lereng. Perbedaan kandungan Nitrogen pada lereng yang sama
besar disebabkan oleh perbedaan temperatur, sedangkan rendahnya kandm__z_gan
Nitrogen pada tanah-tanah yang lebih curam disebabkan oleh keringnya iklim
setempat dan besarnya kehilangan tanah melalui erosi (Black, 1964). Leiwakabessy
(1983) menyatakan bahwa hilangnya Nitrogen tanah terjadi melalui pencucian, deni-
trifikasi, volatilisasi, fiksasi dan erosi. Kehilangan Nitrogen melalui erosi lebih



gawat bila dibandingkan dengan erosi hara lainnya, karena Nitrogen terkonsentrasi

pada bagian atas profil tanah dalam jumlah besar dibandingkan hara lainnya.

Fosfor

Ketersediaan Fosfor di permukaan tanah jauh lebih besar daripada di lapisan
dalam. Kehilangan tanah bagian atas oleh erosi akan menurunkan ketersediaan
Fosfor (Black, 1964). Sekitar 50 % dari P tanah terikat pada permukaan liat dalam
lapisan olah sehingga mudah hilang melalui erosi (Buckman dan Brady, 1960).

Pada kondisi alami, Fosfor dalam tanah merupakan unsur yang immobil.
Fosfor yang diberikan ke dalam tanah akan tetap berada di lapisan atas, jika tidak
dimasukkan secara mekanik ke lapisan yang lebih dalam. Kandungan Fosfor dalam
tanah umumnya rendah dan berbeda menurut jenis tanahnya. Tanah yang muda
biasanya mengandung Fosfor yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah tua.
Selain it penyebarannya dalam profil tanah juga berbeda. Kandungan Fosfor dalam
lapisan olah berkisar antara 0.02 - 0.30 % P05 (Leiwakabessy, 1983).

Menurut Stoltenberg dan White (1953) kehilangan Fosfor melalui erosi
dipengaruhi oleh jenis tanaman yang ditanam dan tindakan konservasi yang
diberikan. Knoblauch, Kolodny dan Brill (1942) meneliti kehilangan P melalui erosi
pada empat kondisi tanah yaitu tanah bera, diberi pupuk hijau sebagai mulsa, diberi
pupuk kandang dan kombinasi antara pemberian pupuk kandang dan mulsa. Dari
empat kondisi tanah ini jumlah P yang hilang dari tanah yang diberakan adalah 62
kg/ha/th, 36 kg/ha/th dari tanah yang diberi pupuk hijau sebagai mulsé, 28 kg/ha/th
dari tanah yang diberi pupuk kandang dan 16 kg/ha/th dari tanah yang diberi pupuk
kandang dan mulsa.

Burwell, Timmons dan Holt (1975) menyatakan bahwa pemberian mulsa

berupa rumput kéring dapat mengurangi kehilangan P melalui erosi. Kehilangan P



dari tanah yang diberi mulsa rumput lebih banyak terjadi melalui aliran permukaan
daripada yang hilang melalui sedimen, karena erosi yang terjadi kecil sekali.

Bentuk P yang terangkut oleh aliran permukaan ini adalah bentuk yang mudah larut.

Kalium

Berdasarkan ketersediaannya bagi tanaman, Kalium tanah dapat dikelom-
pokkan ke dalam tiga kelompok yaitu Kalinom segera tersedia, Kalium lambat
tersedia dan Kalium relatif tidak tersedia. Di dalam tanah ketiga bentuk ini berada
dalam kesetimbangan (Tisdale, ar al., 1985).

Kalium yang dapat dipertukarkan pada setiap saat berjumlah sangat sedikit,
karena sebagian besar Kalium terikat kuat pada fraksi liat dan tak tersedia bagi
tanaman. Kehilangan Kalium yang paling besar terjadi melalui erosi dan pencucian
(Soepardi, 1983). |

Keberadaan Kalium dalam tanah dapat berasal dari penambahan pupuk, baik
dalam bentuk pupuk anorganik (KCI dan K»SO,4) maupun pupuk organik. Kotoran
sapi perah mempunyai kandungan Kalium kurang lebih 13.7 kg/ton, sedangkan ko-
toran sapi pedaging 13.0 kg/ton, dan kotoran domba 39.7 kg/ton (Soepardi, 1983).

Stoltenberg dan White (1953) mengemukakan bahwa kehilangan Kalium
melalui erosi dipengaruhi oleh jenis tanaman yang ditanam, jumlah pupuk yang

diberikan serta tindakan konservasi yang diterapkan.

Kalsiem

Sumber Kalsium tanah berasal dari pengapuran, bahan induk serta mineral
yang membentuk tanah tersebut. Ion Cat bebas hasil pelapukan mineral dapat
hilang melalui drainase, diabsorpsi oleh mikroorganisme, diikat oleh lat dan

diendapkan sebagai Ca sekunder terutama pada tanah kering (Tisdale, at al., 1985
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Menurut Leiwakabessy (1983), bentuk Kalsium dalam tanah selalu dalam
keadaan setimbang, baik dalam bentuk mineral Kalsium, Kalsium dapat ditukar, dan
Ca dalam larutan, tetapi bentuk Ca dapat diperfukarkan merupakan bentuk yang
terbanyak dalam tanah. Faktor tanah yang paling penting yang mempengaruhi
ketersediaan Kalsium adalah total Ca, pH tanah, kapasitas tukar kation, persentase
kejenuhan Ca dalam koloid tanah, rasio Ca terhadap kation lain di dalam larutan
tanah (Tisdale er al., 1985).

Soepardi (1983), kehilangan Kalsium dalam tanah disebabkan oleh tiga hal,
yaitu melalui pencucian, erosi dan terangkut tanaman. Kehilangan Kalsium yang
paling dominan adalah melalui pencucian. Buckman dan Brady (1960) mengemuka-
kan bahwa kehilangan Kalsium melalui erosi dari tanah yang ditanami jagung secara
terus menerus lebih besar di bandingkan dengan cara rotasi. Dari tanah yang dita-
nami jagung terus-menerus, jumlah Kalsium yang hilang sebesar 309 kg
CaCOg/ha/th dan bila dirotasikan dengan clover jumlah Kalsium yang hilang berku-
rang menjadi 120 kg/CaCO3/ha/th.

Tindakan Konservasi Tanah dalam Usaha
Menckan Kehilangan Hara

Banyak metode konservasi tanah yang dapat diterapkan dalam wusaha
mempertahankan kesuburan tanah dan memperkecil kehilangan hara antara lain:
(1) metode vegetatif, (2) metode mekanik, dan (3) metode kimia.

Metode vegetatif berfungsi untuk melindungi tanah dari daya rusak butir
hujan yang jatuh, melindungi tanah dari daya rusak aliran permukaan, dan
memperbaiki kapasitas infiltrasi dan absorbsi.

Termasuk dalam metode vegetatif adalah penghijauan, penanaman rumput
makanan ternak, penanaman tanaman dalam strip, penanaman tanaman penutup

tanah permanen, pergiliran tanaman, penggunaan Sisa-sisa tanaman, dan penanaman
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saluran-saluran pembuangan dengan rumput. Sisa tanaman yang digunakan sebagai
mulsa dapat menghindari pukulan butir hujan terhadap agregat tanah, meningkatkan
kapasitas infiltrasi dan mengurangi aliran permukaan dan erosi (Kohnke dan
Bertrand, 1959).

Metode mekanik berfungsi untuk mengurangi kecepatan aliran permukaan
agar mengalir dengan kekuatan yang tidak merusak. Termasuk dalam metode
mekanik ini adalah pengolahan tanah, pembuatan galengan dan saluran menurut
kontur (teras gulud), pembuatan teras, perbaikan drainase dan pembangunan irigasi,
dan pembuatan waduk (Arsyad, 1989).

Metode kimia yang biasa digunakan adalah penggunaan "Soil Conditioner”,
yaitu senyawa organik yang dapat meningkatkan stabilitas agregat tanah. Pengaruh
Soil Conditioner ini berjangka lama, karena senyawa ini tahan terhadap serangan
mikroba tanah, namun penggunaannya masih terbatas pada penelitian karena
harganya mahal.

Teras gulud adalah salah satu teknik konservasi metode mekanik yang
merupakan penyempurnaan bentuk guludan dengan membuat saluran, sehingga dapat
menyalurkan air dengan kecepatan yang relatif rendah dan tidak merusak (Barus,
1989). Suryana (1993) melaporkan hahwa teras gulud yang dilengkapi dengan alur
nyata menekan laju erosi dan aliran permukaan dibandingkan mulsa konvensional 3
ton jerami padi per hektar . |

Sinukaban (1986) menyatakan bahwa pemberian mulsa atau sisa .tanaman
dalam konservasi fanah &an air pada dasarnya adalah bertujuan untuk melindungi
tanah dari pukulan air hujan, sehingga dapat menghindari pemecahan agregat tanah,
mencegah pemandatan dan penyumbatan pori sehingga dapat meningkatkan kapasitas
infiltrasi.  Selanjuinya Suwardjo (1981) mcnyataﬁén bahwa mulsa konvensional

dapat mempertahankan kadar bahan organik tanah dan stabilitas agregat tanah setelah
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beberapa lama. Adanya penutup permukaan tanah dapat mengurangi pengaruh
energi kinetis hujan, sehingga pemadatan tanah dapat dihindari.

Pemakaian mulsa konvensional sebagai tindakan untuk mengurangi kehilang-
an hara dan erosi ternyata tidak selalu efektif pada setiap keadaan lereng. Sinukaban
(1986) mengemukakan bahwa pemakaian mulsa konvensional pada Latosol Darmaga
dengan kemiringan lebih besar dari 7% tidak efektif menekan jumlah kehilangan
hara dan bahan organik melalui erosi. Oleh sebab itu pemakaian mulsa jerami padi
(sampai dosis 3.8 ton/ha) pada lereng lebih dari 7% harus disertai teknik konservasi
lain seperti teras gulud atau penanaman dalam strip.

Maulsa vertikal adalah sisa tanarﬁan yang diberikan dalam alur menurut kontur
(Kohnke, 1968). Dalam percobaan laboratorium, Fairbourn dan Gardner (1972)
mencatat bahwa perlakuan mulsa vertikal pada alur dapat meningkatkan infiltrasi
daripada alur tanpa mulsa, dan mulsa vertikal dapat menurunkan laju evaporasi dari
sekitarnya. Selanjutnya Fairbourn dan Gardner (1974) melaporkan tentang pengaruh
mulsa vertikal di daerah Arkon, Colorado. Mulsa jerami gandum (7 ton/ha) dima-
sukkan ke dalam alur yang berukuran lebar 7 cm dan kedalaman 15 cm serta jarak
antar alur 2 m, dapat menghemat pemakaian air 41 % dan meningkatkan hasil
sorghum 37-150 % lebih tinggi daripada perlaknan kontrol. Spain dan McCune
(1956) melaporkan bahwa campuran jerami oats dan rumput-rumputan (4.3 ton/ha)
yang ditempatkan dalam lubang "subsoiler” dapat meningkatkan air yang terserap

dalam tanah dan meningkatkan kedalaman daerah perakaran tanaman.

Selektivitas Erosi dan Nisbah Pengkayaan
Erosi adalah proses yang bersifat selektif, sehingga kandungan hara dalam
sedimen erosi lebih besar dari tanah asal. Pergerakan selektif hara dalam sedimen
erosi merupakan hal penting ditinjau dari aspek kualitas air dan kesuburan tanah
(Sharpley, 1985);
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Stoltenberg dan White (1953) menyatékan dua prinsip yang mempengaruhi
erosi yaitu (1) selektivitas sebagai akibat dari energi aliran permukaan yang ferbatas
dan (2) ketersediaan fraksi tanah dalam aliran permukaan. Terdapat tiga proses yang
mengakibatkan konsentrasi hara dalam sedimen terangkut lebih besar dari konsen-
trasi dalam tanah asal, yaitu (1) pergerakan selektif partikel halus yang mengandung
hara lebih besar, sebagai akibat energi aliran permukaan tidak cukup kuat untuk
membawa partikel-partikel tanah yang lebih besar dalam suspensi, (2) difusi hara
yang mudah larut (Nitrogen dan Kalium) dan (3) pergerakan bahan dengan kerapatan
rendah (bahan organik).

Pendugaan bahwa selektivitas erosi disebabkan oleh energi aliran permukaan
yang terbatas (Stoltenberg dan White, 1953), berdasarkan hubungan konsentrasi hara
dalam sedimen dengan konsentrasi total sedimen dalam aliran permukaan.‘ Selan-
jutnya Sinukaban (1981) menyatakan bahwa menurunnya energi aliran permukaan
akan mempengaruhi juga proses deposisi sedimen dan selektivitas erosi.

Proses selektivitas erosi mengakibatkan konsentrasi hara dan bahan organik
dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi hara dan bahan organik
dalam tanah asal. Perbandingan konsentrasi hara dalam sedimen dengan konsentrasi
hara dalam tanah asal dinyatakan dengan nilai Nisbah Pengkayaan atau Enrichment
Ratio (ER).

Stoltenberg dan White (1953) menemukan enrichment ratio bahan organik
pada tanah dengan perlakuan biasa yaitu pemanaman menurut baris, pengolahan
tanah, pemupukan dosis sedang dan pengapuran untuk mencapai pH 6.0 adalah 1.2,
sedangkan dengan tindakan konservasi yaitu penanaman menurut kontur, pengolahan
tanah, pemupukan dosis tinggi, pembajakan, pemberian pupuk kandang dan
pengapuran untuk mencapai pH 6.5 adalah 1.37. Untuk Kalium dapat dipertukarkan
dengan perlakuan biasa diperoleh nilai ER sebesar 7.3, dengan tindakan konservasi
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diperoleh nilai ER sebesar 12.7. Hal ini terjadi karena perlakuan konservasi
mengurangi kekuatan aliran permukaan dalam mengangkut partikel-partikel tanah,

sehingga tanah yang hilang berkurang, dan selektivitas erosi meningkat.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Konservasi Tanah dan Air Institut
Pertanian Bogor di Darmaga, sedangkan analisa kimia dilakukan di Laboratorium
Jurusan Tanah, Faperta IPB dan Balai Penelitian Tanaman Pangan Cimanggu.
Percobaan di lapang berlangsung dari September sampai Desember 1992 dan dilan-

jutkan di laboratorium sampai bulan Februari 1993.

Bahan dan Alat

Percobaan dilakukan pada Latosol (Oxic Dystropepr) Darmaga berupa petak-
petak erosi yang berukuran 2 x 22 m dengan kemiringan lereng 14.5% sebanyak 15
petak. Sebagai indikator digunakan tanaman jagung dan untuk mendukung pertum-
buhan tanaman diberikan pupuk dasar berupa Urea, TSP, KCI dan kapur. Mulsa
yang digunakan adalah jerami padi dan untuk menghindari hama dan penyakit
tanaman digunakan Furadan dan Basudin 60 EC. Untuk analisa kimia tanah diper-
lukan bahan kimia sesuai dengan metode analisis yang digunakan.

Alat yang digunakan adalah bak dan drum penampung erosi dan aliran
permukaan (Gambar Lampiran 1), penakar hujan tipe Thies, cangkul, meteran,
sprayer, garpu, ember, timbangan oven, cawan, kantong plastik, gelas ukur, karet

gelang dan alat analisa kimia tanah.

Metode Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan
dan 5 perlakuan. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini adalah teras gulud
berjarak 11 m (T0), mulsa konvensional (T1), mulsa vertikal berjarak 11 m (T2),
mulisa vertikal berjarak 7.3 m (T3) dan mulsa vertikal berjarak 5.5 m (T4).
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Kelima perlakuan tersebut diacak pada setiap kelompok petak erost (Gambar
lampiran 2). Setiap petak erosi dibatasi dengan pasangan batako yang dilapisi semen
setinggi 7.5 c¢m dari permukaan tanah dan yang tertanam sedalam 15 cm, untuk
mencegah rembesan air dari luar petakan atau sebaliknya. Sedangkan petakan yang
ada giﬂudan dan alur, batako dipasang lebih dalam dari dasar alur dan lebih tinggi
dari guludan. Guludan dan alur masing-masing berukuran 200 x 40 x 20 cm dan
200 x 30 x 30 cm. Selanjutnya guludan ditanami rumput penguat untuk mengurangi
kerusakan guludan akibat aliran permukaan dan erosi. Setiap petak erosi diléngkapi
dengan bak perampung aliran permukaan dan erosi dengan ukuran 120 x 50 x 40 cm
(Gambar Lampiran 1). Untuk perlakuan mulsa konvensional (T1) dilengkapi dengan
drum penampung kelebihan aliran permukaan. Bak dan drum penampung aliran
permukaan dan erosi di tutup dengan plastik dan seng untuk mencegah masuknya air
hujan secara langsung. Setelah petak perlakuan siap, dilakukan pengapuran dengan
dosis setara dengan 1 Al-dd. Seminggu setelah pengapuran dilakukan penanaman
jagung. Pada saat tanam juga dilakukan pemupukan dasar berupa Urea, TSP dan
KCl masing-masing 1/2 dosis dari dosis keseluruhan yang akan diberikan. Sisanya
diberikan 3 minggu setelah tanam (MST). Dosis pupuk Urea, TSP dan KCl masing-
masing 200 kg/ha. Mulsa jerami padi juga diberikan pada saat tanam, dengan dosis
3 ton/ha atau 13.2 kg/petak, kecuali untuk perlakuan TO tidak diberi mulsa. Pada
perlakvan T1 mulsa disebar rata dipermukaan lahan, sedangkan pada perlakuan T2,
T3 dan T4 mulsa didistribusikan pada alur secara proporsional. Untuk menghidari -
hama dan penyakit tanaman, dilakukan penyiangan dan penyemprotan Basudin 60
EC dengan dosis 2 cc/l air pada 3 MST.

Pengamatan erosi dan aliran permukaan dilakukan pada setiap hari hujan
dengan menghitung jumlah erosi dan aliran permukaan yang tertampung dalam bak

penainpu'hg (Tabel Lampiran 1), Jika terjadi luapan dari bak penampung maka erosi



17

dan aliran permukaan yang terjadi adalah besarnya erosi dan aliran permukaan dalam
bak penampung ditambah dengan jumlah erosi dan aliran permukaan dalam drum
setelah dikalikan faktor koreksi sebesar 5. Contoh air di bak penampung diambil
secukupnya dan dihitung jumlahnya, kemudian sedimen erosi ditimbang dan ditentu-
kan kadar airnya lalu dikering udarakan dan pada akhir musim tanam dikompositkan
berdasarkan berat tiap petak perlakuan untuk dianalisa. Begitu juga dengan analisa
hara dalam aliran permukaan,

Pengamatan dilakukan terhadap besarnya unsur hara yang terangkut melalui
erosi dan aliran permukaan selama satu musim tanam jagung. Unsur hara yang
dianalisa antara lain (C-organik, 'N-total, P-tersedia, Kalium dapat dipertukarkan
atau K-dd dan Kalsium dapat dipertukarkan atau Ca-dd) dengan metode analisa
masing-masing adalah Walkley and Black, Kjeldahl, Bray I, NH4OAc pH 7 dan
NH,4OAc pH 7. i

Uji Statistik
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 ulangan dan 35 perlakuan. Model matematika yang digunakan adalah:

Yijm u+ai+ﬁj+eij
dimana : Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i

(i =0,1,2,4) dan ulangan ke-j
(3 =1, 2, 3)

u = rataan umum

a; = pengarﬁh perlakuan ke-i

Bj = penééfug ulangan ke-j

€j§ = galat.ééak

Pembeda setiap perlakuan digunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehilangan Hara Melalui Aliran Permukaan

Kehilangan hara melalui aliran permukaan sangat tergantung dari variasi’
konsentrasi hara dalam aliran permukaan dengan jumlah aliran permukaan. Semakin
tinggi konsentrasi hara dan jumlah aliran permukaan maka kehilangan hara melalui
aliran permukaan juga semakin tinggi.

Kehilangan hara dalam tanah dapat terjadi melalui aliran permukaan, erosi,
perkolasi, terangkut tanaman, fiksasi dan volatilisasi.

Besarnya kehilangan hara (N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui
aliran permukaan selama satu musim tanam jagung disajikan pada Tabel 1, sedang-
kan efektivitas masing-masing perlakuan dalam menekan kehilangan hara melalui
aliran permukaan dibandingkan dengan mulsa konvensional (T1) disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 1. Besarnya Kehilangan Hara Melalui Aliran
Permukaan Selama Satu Musim Tanam Jagung

Perla~ Kehilangan Hara
kuan Ca-dd N-total K-dd P~-tersedia
wwwwwwwwwwwwww kg/ha ————————————-

TO 2.787 a 2.111 ab 0.106 a 0.0204 &
i 3.736 a 3.187 b 0.217 a 0.0256 a
T2 2.591 a 2.148 ab 0.086 a 0.0224 a
T3 1.877 a 1.126 a 0.068 a 0.0140 a
T4 l.674 a 0.952 a 0.088 a Q.0091 a

Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak beda nyata pada
taraf 0.05 pada uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
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Selama ini kehilangan hara melalui aliran permukaan kurang begitu mendapat
perhatian.  Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kehilangan hara melalui aliran
permukaan selama satu musim tanam jagung menunjukkan angka yang cukup basar.
Kehilangan hara terbesar adalah pada perlakuan mulsa konvensional (T1) yaitu
masing-masing sebesar 3.736 kg Ca-dd, 3.167 kg N-total, 0.217 kg K-dd dan
0.0256 kg P-tersedia tiap hektar (Tabel 1).

Tabel 2. Efektivitas Masing-masing Perlakuan diban-
dingkan Mulsa Konvensional (T1) dalam Menekan

Kehilangan Hara Melalui Aliran Permukaan
Selama Satu Musim Tanam Jagung

Perla- Efektivitas dibandingkan T1
kuan Ca-dd N-total K-dd P-tersedia
-------------- (%) ————————m——
TO 25.40 33.34 51.15 20.33
T1 0.00 0.00 0.00 0.00
T2 30.65 32.17 60.37 12.63
T3 49.76 64.44 68.20 45.11
T4 55.19 62.94 59.45 64.58

Dibandingkan dengan mulsa konvensional (T1), mulsa vertikal T2, T3 dan
T4 lebih efektif menekan kehilangan hara ( Ca-dd, N-total, K-dd dan P-tersedia)
melalni aliran permukaan (Tabel 2). Hal ini disebabkan adanya guludan dan alur
pada perlakuan mulsa vertikal akan mengurangi panjang lereng, sehingga kecepatan
dan jumlah aliran permukaan berkurang. Adanya guludan dan alur dapat menahan
dan menampung aliran permukaan sehingga dapat meningkatkan kesempatan proses
infiltrasi. Sedangkan pada mulsa konvensional (T1) karena tidak terdapat guludan

dan alur kesempatan proses infiltrasi relatif lebih kecil. Selain itu karena tidak ada
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perpendekan panjang lereng, maka kecepatan dan jumlah aliran permukaan menjadi
lebih besar (Tabel Lampiran 2).

Terdapat kecenderungan bahwa semakin pendek jarak guludan dan alur mulsa
vertikal semakin efektif dalam menekan kehilangan hara (N-total, P-tersedia dan
Ca-dd) melalui aliran permukaan, dengan kata lain T4 lebih efektif dari T3 dan T2
(Tabel 1 dan 2). Mulsa vertikal berjarak 11 m (T2) yang memiliki dua alur lebih
cepat terpenuhi air dibandingkan alur mulsa vertikal berjarak 7.3 m (T3) yang
memiliki tiga guludan dan alur dan mulsa vertikal berjarak 5.5 m (T4) yang
memiliki empat guludan dan alur. Pada T4 dengan jumlah guludan dan alur ter-
banyak yaitu sebanyak empat maka akan lebih mampu menahan dan menampung
aliran permukaan sehingga kesempatan air terinfiltrasi menjadi lebih tinggi. Disam-
ping itu pada T4, karena pertumbuhan tanaman baik maka memungkinkan proses
evapotranspirasi juga berlangsung baik sehingga dapat mempercepat proses infiltrasi.
Dengan demikian makin banyak alur mulsa vertikal makin banyak air yang dapat
ditahan, sehingga jumlah aliran permukaan semakin menurun.

Perlakuan mulsa vertikal berjarak 11 m (T2) tidak nyata menekan kehilangan
hara (N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui aliran permukaan dibandingkan
dengan teras gulud berjarak 11 m (T0).

Perlakuan T2 relatif lebih efektif menekan kehilangan hara (K-dd dan Ca-dd)
daripada TO (Tabei 1 dan 2). Hal ini disebabkan adanya mulsa dalam alur pada T2
akan menghalangi penyumbatan pori-pori tanah oleh butir-butir tanah halus yang
terbawa aliran permukaan pada dasar dan dinding alur, sehingga daya serap tanah
terhadap air (infiltrasi) dapat dipertahankan. Selain itu adanya mulsa sebagai sumber
energi dapat meningkatkan aktivitas organisme tanah dalam membuat sarang atau
tempat tinggalnya sehingga proses infiltrasi menjadi lebih baik dan jumiah aliran

permukaan menurun.
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Sebaliknya untuk hara (P-tersedia dan N-total), perlakuan teras gulud (T0)
relatif lebih efektif daripada mulsa vertikal (T2). Hal ini disebabkan karena konsen-
trasi hara (N-total dan P-tersedia) dalam aliran permukaan pada perlakuan T2 lebih
besar daripada TO (Tabel lampiran 3). Pada perlakuan T2 terjadi penambahan hara
N dan P dari proses mineralisasi jerami padi, schingga sumber hara N dan P pada
T2 relatif lebih besar daripada teras gulud (T0) yang tidak ada penambahan hara N
dan P.

Jumiah Hara vang Hilang (kg/ha)

4....
e
Va7 g
1:0 111 T2 T3 T4

B r-tersediz (=2 K-ad [ZIN-totar ESca-dd fi

Gambar 2. Kehilangan Hara Melalui Aliran Permukaan Selama Satt Musim

Tanam Jagung

Hara yang hilang melalui aliran permukaan adalah hara-hara yang terlarut.

Kehilangan hara melalui aliran permukaan selama satu musim tanam jagung pada
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masing-masing perlakuan terbesar adalah hara Ca-dd, kemudian berturut-turut
N-total, K-dd dan terendah adalah P-tersedia (Tabel 1 dan Gambar 1).

Tingginya kehilangan hara Ca-dd dan N-total melalui aliran permukaan
disebabkan karena Kalsium dan Nitrogen merupakan hara yang mudah larut.
Sedangkan rendahnya kehilangan P-tersedia melalui aliran permukaan karena Fosfor

merupakan hara yang sukar larut.
Kehilangan Hara Melalui Erosi

Kehilangan hara melalui erosi merupakan fungsi dari konsentrasi hara dalam
sedimen erosi dengan jumlah erosi. Semakin tinggi konsentrasi dan jumlah erosi
semakin besar kehilangan hara melalui erosi. Sedangkan besarnya erosi yang terjadi
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain: iklim, topografi, vegetasi, jenis tanah
dan manusia. Dalam kasus ini faktor yang sangat berpengaruh adalah jenis tanah
(sifat fisik tanah), vegetasi (pertumbuhan tanaman) dan manusia (tindakan konser-
vasi yang diberikan)

Besarnya kehilangan hara (C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd)
melaloi erosi selama satu musim tanam jagung disajikan pada Tabel 3, sedangkan
efektivitas masing-masing perlakuan dalam menekan kehilangan hara melalui erosi
dibandingkan dengan mulsa konvensional (T1) disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa kehilangan hara melalui erosi selama
satu musim tanam jagung terbesar adalah pada perlakuan mulsa konvensional (T1)
vaitu masing-masing sebesar 40.943 kg C-organik, 6.016 kg Ca-dd, 3.817 kg
N-total, 0.416 kg K-dd dan 0.496 g P-tersedia tiap hektar dan terendah adalah pada
perlakuan mulsa vertikal berjarak 5.5 m (T4) yaitu masing-masing scbesar 1.933 kg
C-organik, 0.135 kg Ca-dd, 0.176 kg N-total, 0.023 kg K-dd dan 0.009 g P-tersedia
tiap hektar.
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Tabel 3. Besarnya Kehilangan Hara Melalui Erosi
Selama Satu Musim Tanam Jagung

Perla- Kehilangan Hara
kuan C-organik Ca-dd N-total K-dd P-tersedia
""""""""" (kg/ha) ==—==——-- (g/ha)

T0 5.924 a 0.857 a 0.583 a 0.045 a 0.088 a
T1 40.943 b 6.016 b 3.817 b 0.416 b 0.496 b
T2 3.417 a 0.648 a 0.288 a 0.032 a 0.052 a
T3 2.904 a 0.501 a 0.342 a 0.024 a 0.041 a
T4 1.933 a 0.315 a 0.176 a 0.023 a 0.009 a

Tabel 4. Efektivitas Masing-masing Perlakuan diban-
dingkan Mulsa Konvensional (T1) dalam Menekan
Kehilangan Hara Melalui Erosi Selama Satu
Musim Tanam Jagung

Peria- Efektivitas dibandingkan T1
kuan Cc-organik Ca-dd N-total K-dd P-tersedia
—————————————— (%) ———mmmm—————-
TO 85.53 85.73 84.73 89.28 82.26
T1 0.00 0.00 0.00 0.60 0.00
T2 91.65 89.23 92.45 92.42 89.52
T3 92.91 91.67 91.64 94.21 91.73
T4 95.28 94,76 95.39 94.57 98.19

Mulsa vertikal (T2, T3 dan T4) nyata lebih efektif menekan kehilangan hara
(C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui erosi dibandingkan mulsa
konvensional (T1). Hal ini disebabkan kecepatan dan daya angkut aliran permukaan
yang rendah, maka jumlah erosi juga rendah. Disamping itu adanya guludan dan
alur dapat menahan dan menampung aliran permukaan dan sedimen erosi, sehingga
tanah yang tererosi berkurang. Berkurangnya erosi mengakibatkan kehilangan hara
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melalui erosi juga berkurang. Sedangkan mulsa konvensional (T1) karena tidak
terdapat guludan dan alur, kecepatan dan daya angkut aliran permukaan yang besar
mengakibatkan erosi yang terjadi juga besar (Tabel lampiran 2).

Pengaruh perlakuan mulsa vertikal dalam menekan kehilangan hara (C-or-
ganik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui erosi semakin efektif dengan
semakin pendeknya jarak alur, dengan kata lain T4 lebih efektif dari T3 dan T2
(Tabel 3 dan 4). Mulsa vertikal berjarak 11 m (T2) yang hanya memiliki dua
guludan dan alur akan lebih cepat terpenuhi air dibandingkan mulsa vertikal
berjarak 7.3 m (T3) yang memiliki tiga guludan dan alur dan mulsa vertikal berjarak
5.5 m (T4) yang memiliki empat guludan dan alur. Pada T4 dengan jumlah guludan
dan alur terbanyak yaitu sebanyak empat maka akan lebih mampu .menahan dan
menampung aliran permukaan dan sedimen erosi schingga erosi yang terjadi
menurun. Disamping itu pada T4 karena pertumbuban tanaman baik maka per-
akaran dan tajuknya yang lebat dapat mempercepat proses evapotranspirasi dan
melindungi tanah dari pukulan hujan sehingga proses infiltrasi menjadi lebih baik
dan daya angkut aliran permukaan menurun. Dengan demikian makin banyak alur
mulsa vertikal daya angkut aliran permukaan makin menurun dan makin banyak
sedimen erosi yang dapat ditampung, sehingga erosi semakin berkurang.

Perlakuan mulsa vertikal berjarak 11 m (T2) tidak nyata menekan kehilangan
hara (C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui erosi dibandingkan
teras gulud berjarak 11 m (T0).

Perlakuan T2 relatif lebih efektif menekan kehilangan hara melalui erosi
daripada TO (Tabel 3 dan 4). Hal ini disebabkan butir-butir tanah halus yang ter-
bawa aliran permukaan dapat menyumbat pori-pori tanah pada dasar dan dinding
alur TO, sehingga proses infiltrasi menurun dan erosi meningkat. Adanya mulsa

pada T2 akan menghalangi penyumbatan pori oleh butir-butir tanah halus yang



25

terbawa aliran permukaan pada dinding alur, sehingga proses infiltrasi dapat tetap
dipertahankan. Disamping itu adanya mulsa sebagai sumber energi dapat mening-
katkan aktivitas organisme tanah dalam membuat tempat tinggalnya, sehingga tanah
menjadi lebih sarang dan dapat meningkat proses infiltrasi.

Kehilangan hara melalui erosi selama satu musim tanam jagung pada masing-
masing perlakuan terbesar adalah hara C-organik, kemudian berturut-turut Ca-dd,
N-total, K-dd dan terendah adalah P-tersedia (Tabel 3 dan Gambar 2).

Tingginya kehilangan hara C-organik melalui erosi disebabkan karena bahan
organik merupakan hara yang terakumulasi di lapisan atas dan mempunyai kerapatan
isi yang rendah sehingga mudah terbawa oleh aliran permukaan dan erosi.
Sedangkan untuk Kalsium dan Nitrogen disebabkan karena hara tersebut merupakan
hara yang mudah larut dan ketersediaannya dalam tanah tinggi pada lapisan atas.
Rendahnya kehilangan P-tersedia melalui erosi karena Fosfor merupakan hara yang
sukar larut dan pada kondisi masam sebagian besar terikat dalam bentuk AL-P dan
Fe-P.

Teras gulud berjarak 11 m (TO) relatif lebih efektif menekan kehilangan hara
(C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui aliran permukaan dan erosi
dibandingkan mulsa konvensional (T1) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 3.

Pada teras gulud adanya guludan dan alur dapat memperpendek panjang
lereng, menahan dan menampung aliran permukaan dan meningkatkan kesempatan
infiltrasi sehingga aliran permukaan dan erosi berkurang. Namun demikian karena
tidak adanya pengembalian bahan organik pada teknik teras gulud, maka dalam
waktn yang lama akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap sifat fisik,

biclog! dan kimia tanah.
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Gambar 3. Kehilangan Hara Melalui Erosi Selama Satu Musim
Tanam Jagung

Selektivitas Erosi dan Nisbah Pengkayaan

Nisbah Pengkayaan atau Enrichment Ratio (ER) adalah perbandingan antara
konsentrasi hara yang terangkut (dalam sedimen erosi atau dalam aliran permukaan)
dengan konsentrasi hara pada tanah asal. Pada volume erosi yang sama enrichment
ratio  dapat memberikan petunjuk tentang tingkat atau kecepatan pemiskinan tanah,
dan merupakan petunjuk apakah kehilangan hara merupakan faktor utama yang

menyebabkan penurunan produktivitas tanah.
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Enrichment Ratio dalam Aliran Permukaan
Tabel 5, memperlihatkan bahwa pada semua perlakuan tidak nyata mening-
katkan nilai ER (N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd).

Tabel 5, Enrichmant Ratio Hara (N, P, K dan Ca) dalam
Aliran Permukaan Selama Satu Musim Tanam Jagung

Aliran Permukaan
Perlk N-total P-ter K-dd Ca-dd
TO 0.0053 a 0.25 a 0.0011 a 0.0095 a
Ti 0.0043 a 0.28 a 0.0016 a 0.0109 =&
T2 0.0050 a 0.55 a 0.0078 a 0.0099 a
T3 0.0043 a 0.36 a 0.0180 a 0.0167 a
T4 0.0047 a 1.55 a 0.0260 a 0.0205 a

Pada jarak alur yang sama 11 m, nilai enrichment ratio pada T2 relatif lebih
tinggi daripada TO kecuali N-total. Kenyataan ini disebabkan selektivitas erosi pada
T2 relatif lebih tinggi dari TO (Tabel Lampiran 2), dan adanya mulsa pada T2 akan
menambah sumber hara sehingga hara yang terangkut aliran permukaan relatif lebih
besar dibandingkan pada TQ yang tidak terjadi penmambahan hara dari proses
mineralisasi mulsa. Rendahnya ER N-total pada T2 dibandingkan TO, disebabkan
Nitrogen pada T2 lebih banyak diserap oleh tanaman dibandingkan pada TO (Tabel
Lampiran 7 dan Gambar 4).

Terdapat kecenderungan semakin pendek jarak alur nilai enrichment-rationya
semakin besar. Kenyataan ini disebabkan dengan semakin lambatnya aliran permu-
kaan maka selektivitas erosinya semakin besar, sehingga hanya butir-butir tanah
halus yang terbawa dan terfarut oleh aliran permukaan. Pada butir-butir tanah inilah

sebagian besar hara terikat,
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Gambar 4. Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Enrichment Ratio dalam Sedimen Erosi

Perlakuan mulsa vertikal (T3) memiliki nilai enrichment ratio (N-total dan
Ca-dd) relatif lebih tinggi dibandingkan mulsa konvensional (TI). Hal ini
disebabkan kecepatan dan daya angkut aliran permukaan yang tinggi pada mulsa
konvensional (T1) mengakibatkan butir-butir tanah yang ukurannya relatif besar
dapat terbawa oleh aliran permukaan. Sedangkan pada mulsa vertikal (T3) dengan
adanya guludan dan alur, kecepatan dan daya angkut aliran permukaan relatif lebih
rendah sehingga hanya butir-butir tanah yang relatif halus yang dapat terangkut oleh
aliran permukaan.
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Tabel 6. Enrichmant Ratio Hara (C-organik N, P, K dan Ca)
dalam Sedimen Erosi Selama Satu Musim Tanam
Jagung
Sedimen Erosi
PerlkiC-org N-tot P-t=sd K~3dd Ca-dd
TO 1.8 a §1.21 cd4 {0.88 a |3.99 a 2.44 ab
1 0.83 a {0.74 ab {0.87 a |4.48 a 2.48 ab
T2 0.72 a {0.68 ab |0.56 a |3.67 a 2.89 bc
T3 0.97 a {1.08 bc |0.84 a |3.81 a 4.12 cd
T4 0.79 a |0.71 ab {0.892 a [(7.80 a 3.84 cd

Teras gulud berjarak 11 m (TO) nilai enrichment ratio (C-organik dan

N-total) relatif lebih tinggi daripada perlakuan lainnya (Tabel 6). Pada perlakuan

TO, karena pertumbuhan tanaman kurang baik (Tabel lampiran 8 dan Gambar 4),

maka sebagian besar hara hilang terbawa aliran permukaan dan erosi. Sedangkan

pada perlakuan (T1, T2, T3 dan T4) , sebagian besar hara dapat diserap tanaman

(Tabel Lampiran 7 dan 8 serta Gambar 4).

Beradasarkan uji statistik, untuk hara C-organik, P-tersedia dan K-dd pada

semua perlakuan tidak nyata meningkatkan enrichment ratio.

Teras gulud nyata

meningkatkan enrichment ratio N-total dibandingkan T1, T2 dan T4, tetapi tidak

nyata dengan T3. Sedangkan untuk Ca-dd, T3 dan T4 nyata meningkatkan nilai

enrichment ratio dibandingkan TO dan T1, tetapi tidak nyata dengan T2.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Mulsa vertikal (T2, T3 dan T4) lebih efektif menekan kehilangan hara
(C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) melalui aliran permukaan dan erosi
dibandingkan mulsa konvensional (T1), sebab adanya guludan dan alur serta
pertumbuban tanaman yang refatif baik maka proses evapotranspirasi dapat
berlangsung baik dan kesempatan proses infiltrasi meningkat sehingga jumlah aliran
permukaan dan erosi yang terjadi pada T2, T3 dan T4 relatif lebih kecil dari T1.

Pada jarak alur yang sama 11 m, mulsa vertikal (T2) lebih efektif menckan
kehilangan hara (C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Ca-dd) daripada teras
gulud (TO). Terdapat kecenderungan, bahwa semakin pendek jarak alur mulsa verti-
kal semakin efektif dalam menekan kehilangan hara baik melalui aliran permukaan
maupun erosi, sebab jumlah aliran permukaan dan erosi yang terjadi semakin kecil
semakin pendek jarak alur.

Terdapat kecenderungan bahwa semakin pendek jarak alur mulsa vertikal
semakin tinggi nilai enrichment ratio dalam aliran permukaan, sebab selektivitas
erosinya semakin tinggi. Sedangkan dalam sedimen erosi untuk hara C-organik dan
N-total nilai enrichment ratio tertinggi adalah pada TO. Hal ini disebabkan
pertumbuhan tanaman pada TO kurang baik sehingga sebagian besar hara hilang
terbawa aliran permukaan dan erosi. |
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Saran

Dalam usaha menekan kehilangan hara, disarankan sebaiknya menggunakan
teknik konservasi mulsa vertikal berjarak 5.5 m, sebab lebih efektif dalam menekan
kehilangan hara, produksinya paling baik dan mudah dalam penyebaran kompos
vang dihasilkan. Perlu diuji lebih lanjut efektivitas mulsa vertikal dalam menckan

kehilangan hara, jika dengan menggunakan sisa tanaman lain.
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Tabel Lampiran 1. Pengamatan Aliran Permukaan dan Erosi Sclama Satu Musim Tanam Jagung
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1.0 13.% 1.5 43.0 1.5 10.9 15.5
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7. 760 65,1 306,3 27.8 76.9 6%.5
245 Mo 12,5 68,5 15,0 17.5 15.0
31.0 9.6 55.1 w079 57.3 81.6 9t.8
17%.5 oLy 177.6 2015 271.% 12.5 9.0
WA ARG AP2 T 19235 41909 - 19,2
5.0 2.0 8.5 6.5 - 2.0 -
- - - 145.3 . - -
5.5 6.5 4.0 10.5 0.5 6.0 3.5
- - 95.2 - . -
13.0 16.% 2.9 34,5 1.5 2,0 3.5
- - 8.7 . -
b5 2.5 . 0.5
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Lanjutan Tabel Lampiran 1.

Tonggal C.H

pengamatan 1-10 §-T1 -T2 1-13  1-T&  U1-10 ER-F1 0 41-52 [1-13 1-FR O 13-100 RH-TT O PI-T2 1t et
08-11-92  25.9 A 1.5 1.5 1.5 2.0 4.0 1.5 1.0 2.0 2.5 2.0 2.0 10.0 . 2.0 2.5
£ . - “ . - - - - . - - - - a N
10-11-92 61,8 AP 181.5  279.0  123.0 715 16,0 1235 112,00 1650 22.0 12.5 6.0 256.0 5.0 8.5 6.9
_ E . 9.2 8y72.9 7.8 23 . 29.5  425.4 129.3 - . . 4a7.2 - - -
12-11-92  S1.0 AP 156.0  105.0 1AB.0  170.5  161.0 150.0 {845 150.5 1915 1565 16D.5 1805 75.0 115 1.0
€ 116.1 12233 27.8  35.5 - 183.0 6596 . 306.5  94.4 151.3 803.4 . - .
13-11.92 16,8 ap 2.5 9.5 1.5 2.5 3.0 0.3 0.3 2.5 1.3 1.3 0.5 9.0 0.3 2,0 1.0
£ . 169.6 - - - . - . - . - . - . -
1h-11-92 211 AP 2.0 130 1.0 4.0 2.0 1.5 - 6.0 11,0 3.0 1.0 23,0 0.5 3.0 1.0
£ - n - - - - - - . - - - - + -
15-11-92  35.8 A0 150.0 {95.0 178.0  96.0 7.5 171.0 185.0 $60.0 90,5  17.5  178.0 2225 225 7.5 185
E - 4.3 3.5 3.5 16,8 1105.5 . 5.5 - . 883.9 . . .
16-19-92  29.B AP 192.5  168.5 170.5 162.0  20.5 187.5 01,0 198.0 180.5 1380 1865 2465 191.0  16.0 12.5
€ 53.2 1380.9  16.3 200 224.7 1520.1  496.8 465 52.4  174.0 2080.7  B5.6 . 28.3
16-11-92 16,1 AP 1.0 1.0 0.5 1.0 1.0 - . . 1.5 1.0 . 4.0 - 2.5 -
E . - - - - - - - . - . . - -
22-11-92 1B.7 AP 5.0 0.0 7.0 3.0 7.5 4.0 2.0 9.0 7.5 11.0 7.0 10.0 3.5 7.0 6.0
E - 101.9 . - - . - . - - . 6.7 . - .
02-12-92 6.0 AP .00 123.0 6.0 4.5 1.5 7300 715 375 M5 WS 1S 63 3.5 6.0 6.0
: . 202.9 . . - 67.6  137.8 69.6 - . - 148,48 - - .
Total AP 1.97.8 2018.9 1120.4 937.0 S47.2 1250.B 1257.1 1273.6 9331 652.7 8065 17648 554.6  199.3  129.0

£ 13046 101194 536.0 5901 51,6 1907.2 TAMSDLT 1646.7 1039.5 1021.0  B67.6 101353 629.8  586.9  210.8

AP + Atiran Permukaan {Liter/petak)
13 ¢ Erosi {gram/potak)
.1 : curah Nujan {nm)

9t



Tabel Lampiran 2. Data Jumlah Erosi dan Aliran Permukaan
Selama Satu Musim Tanam Jjagung

Perlakuan Blok Erosi Tanah Aliran Permukaan
(ton/ha) (m3/ha

I 0.296 294 .95

TO II . 0.432 286.09
ITzT 0.197 183.29

Rata-rata 0.308 245.78
T 4.118 458.84

T1 II 1.672 285.70
IIT 2.303 401.09

Rata—-rata 2.698 381.88
I 0.121 254.64

B2 IT 0.378 289.50
IIT 0.143 126.29

Rata—-rata 0.214 223.48
I 0.136 212.85

T3 IX 0.326 209.79
IIT 0.133 45,29

Rata-rata 0.198 156.01
I 0.034 124.36

T4 II 0.232 148.34
CIIT 0.048 29.32

Rata-rata 0.105 100.67
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Tabel Lampiram 3. Data Konsentrasi Hara dalam Sedimen Erosi dan Aliran Permukaan pada Setiap Perlakuan

Sedimen Frosi Lliran Permukaan

Perla-

kuan Blok H-total P-tersedia K-dd Ca-dd C-org.  B-total P-tersediz K-dd  Ca-dd

(8) () e{m/00 gJm (5) e (pp) =====s-==-
i 0.16 0.24 0.36 11,26 L5 7.39 tu 0.60  14.60
T0 I 0.19 0.32 0.40 1458 2.17 .21 0.36 0.30 7.00
T 0.23 ¢.28 0.32 16.26  1.88 9.85 0.08 0.30 11,20
Rata-rata 0.19 0.28 0.36 14.04  1.88 8.48 0.08 0.40 10,93
I .15 0.20 0.39 11.46  1.77 8.21 0.12 0.30 5.80
Tl II 0.15 0.20 0.47 11.68  1.65 7.39 0.08 ¢.40 8.30
T 6.2 0.23 0.3% 10.21  0.97 9.03 tie 1.00  15.40
Rata-rata 0.14 0.2t 0.40 11.12  1.46 8.2 0.04 0.57 9.03
I 0.11 0.04 0.53 22,10 0.9 11.49 0.16 0.30 12,50
T2 II 0.14 0.24 0.33 12.09  1l.92 8.21 0.15 0:50 10.40
o1 0.4 0.12 0.37 17,16 1.27 9.03 0.08 6.30  12.50
Rata-rata .13 0.13 0.41 17.09  1.38 9.58 0.13 0.37  11.80
I 0.19 0.12 0.12 17.31  1.30 5.75 0.04 0.40  15.40
13 i1 0.17 0.18 0.33 9.59 1.2% 9.03 0.24 0.40 9.12
IIT  0.16 0.36 0.46 15.22 215 5.7% tu 0.90 8.70
Rata-rata 0.17 0.22 0.30 14.04  1.57 6.94 0.09 0.57 1l1.41
I 0.15 0.04 1.13 19.60  1.66 10.67 fu 1,20 14,60
T4 11 0.18 0.12 0.41 13.55  2.05 8.21 0.28 0.50  16.70
IIT  0.12 fu 0.83 18,97  0.98 10.67 fu 1.40 2490

Rata-rata 0.15 0.05 0.79 17.37  1.56 9.85 0.09 1.03 18.73
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Tabel lampiran 4. Data Kehilangan Hara Melalui Erosl dam Aliran Permukaan pada Setiap Perlakuan

Erosi Aliran permukaan

Perla-

lakuan Blok N-total P-tersedia K-tersedia Ca-dd C-org. N-total P-tersedi K~-déd  Ca-dd
---------- g/ha =ewweres ~-m--= kg/ha -=------

I 474.3 0.071 41,62  667.60 4683.9 2.178 0.000 8,177  4.306
10 11 821.4 0.138 67.44 1261.51 9381.3 2.349 0.046 0.086  2.003
IIT 4535 0.055 24,61 641.23 3706.% 1.805 0.015 0.055  2.053
Rata-rata 583.1 0.088 44.55  856.78 5%924.0 2.111 0.020 0.106  2.787
1 6177.0 0.623 £26.35  9438.57 728849.5 3.767 0.085 0.137  2.661
Tl it 2508.6 0.334 306,56 3906.7% 27595.1 2.111 0.000 0,114 237
11 2764.2 0.529 314,43 4703.71 22343.7 3.622 0.000 0.401 6,177
Rata-rata 3816.6 0.496 415.77 6016.36 40942.8 3.167 0.018 0,218 3.736
I 134,90 $.005 25,18 B35.44 1181.6 2.925 0.041 0.076  3.183
T2 31 530.3 0.0%0 48.75  915.91 7272.7 2.37 0.046 0,145 3.011
III  200.4 6.017 20.65  489.54 1817.9 1.140 0.010 0.038 1.578
Rata-rata 288.2 0.052 31.53 648.01 3417.4 2.148 0.032 0.086 2.591
I 258.3 0.016 6.36  470.5% 571.2 1.224 0.008 0.085  3.279
i) i1 554.6 0.058 41.99  625.70 4078.1 1.894 0.050 0.084  1.313
IOTr 2134 8.048 23.93 406,04 2867.9 0.260 0.000 0.041  0.43%
Rata-rata 342.1 0.041 24.09  500.79 2904.4 1.126 0.019 0.069  1.877
I 51.6 0.001 15.16 134,88 571.2 1.327 0.000 0.14% 1,815
T4 Il 417.7 0.027 3710 628.85 4757.0 1.218 0.041 0.074 2.477
111 57.5 $.000 15.51  181.77 469.5 0,313 0.000 0.041  0.730

Rata-rata 175.6 0.009 22.5% 315,17 1932.6 0.952 0.014 0.088  1.674




Tabel Laepiran 5. Analisis Sifat-sifat Kiria Tamah Sebelus Penamaman

Perlakuan Lokasi pH (B,0) P (KC1) C-org. [MK-total P-tersedia K-dd Ca-dd

————— (8) == (ppm) (me/100 g)

I 4.7 3.6 1.20 0.13 0.48 0.09 6.46

T0 II 4.7 3.7 1.17 0.14 tu 0.08 5.10
I 4.8 3.8 2,35 0.20 0.16 0.10 5.69

Rata-rata 4.7 3.7 1.57 0.16 0.32 0.09 57
I 4.8 3.8 2.01 0.24 0.32 0.10 5.46

TL 11 5.0 4.0 2.08 .18 0.16 0.07 2.28
IIT 4.6 3.7 1.17 0.15 fu 0.10 5.69

Rata-rata 4.8 3.9 1.75 0.19 0.24 0.0  4.48
I §.6 3.6 2.75 0.26 0.47 0.15 5.82

T2 II 4.9 3.8 1.35 0.14 0.16 0.08 4.5%
11t 4.8 3.8 1.68 0.17 0.10 0.13 7.28

Rata-rata 4.8 3.8 1.93 0.19 0.24 0.12 5.92
I 4.9 3.8 2.47 0.21 0.56 .08 3.19

T3 II 4.7 3.7 1.15 0.14 0.04 0.06 2.73
II1 4.8 3.7 1.18 0.13 0.20 0.10 4.32

Rata-rata 4.8 3.7 1.60 0.15 0.26 0.08 3.41
I 1.6 3.6 1.19 0.13 0.08 0.0% 6.14

T4 i1 4.7 3.7 2.15 0.28 tu 0.0% 3.37
111 £.7 3.6 2.58 0.23 0.04 0.13 4.09

Rata-rata 4.7 3.6 1.97 0.21 0.06 0.10 4.53




Tabel Lampiran 6. 2malisis Sifat-sifat Kimia Tanah sesudah Penanaman

Perlakuan Blok pH (E,0) pH (KCl)  C-org. H-total P-tersedia K-dd Ca-dd

=== (%) - (ppn) (me/100 g)

I 5.2 §.2 1.14 0.13 0.32 0.14 6.37

TO I1 4.7 3.7 2.55 0.32 tu 0.11 4,23
III 5.2 4.1 2.35 0.15 g.12 0.10 5.69

Rata-rata 5.1 4.0 2.01 0.15 0.22 0.12 5.43
I 5.0 4.0 2.01 0.17 0.28 0.10 5.46

T1 II 4.6 3.6 1.13 0.14 0.12 0.13 3.18
III 1.6 3.6 1.98 0.17 0.58 0.28 6.00

Rata-rata 4.8 3.8 1.7l 0.16 0.33 0.17 4.88
1 4.9 3.9 1.72 0.13 0.9 0.31 5.90

T2 I 4.7 3.7 1.23 0.14 0.20 0.23 5.10
1 5.3 4.3 1.75 0.17 0.04 0.18 5,92

Rata-rata 5.0 4.0 1.56 0.15 0.40 0.24 5.64
I 4.9 3.8 1.19 0.14 0.32 0.21 6.37

T3 II 4.6 1.6 1.14 0.12 0.10 0.11 2.59
III 4.7 3.8 1.79 0.17 0.24 0.13  3.86

Rata-rata 4.8 3.7 1.37 0.14 0.22 0.15 3.49
I 5.1 4.1 1.27 0.1% 0.08 0.16  6.67

T4 II 4.6 3.7 2.13 0.19 0.10 0,10  4.32
111 5.0 3.9 1.20 0.14 0.08 0.13 4.55

Rata-rata 4.9 3.9 1.53 0.16 0.08 0,13 5.18




Tabel Lampiran 7.

Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung.

Umur (Minggu Setelah Tanam)
Perla-
3 4 5 6 7 8 g
........... = 111
TO 23.3 37.3 55B.3 82.5 117.8 146.8 166.6
T1 28.2 44.4 66.2 93.0 126.2 155.0 176.0
T2 24.7 42.3 61.2 91.0 127.2 15%9.1 181.1
T3 22.5 33.7 50.0 73.7 i05.6 130.8 153.1
T4 25.5 42.9 62.5 92.1 ize.2 159.9 181.4
Tabel lampiran 8. Data Berat Kering Produks
dan Sisa Tanaman
Perlakuan Bobot Tongkol Sisa Tanan
----------- ton/ha —--=-———==—-
TO 1.93 3.23
T1 1.79 4.40
T2 2.35 4.37
T3 1.33 3.42
T4 2.60 £.78
Sumber : (Suryana, 1993).
Keterangan :
I : lereng bagian atas
II : lereng bagian tengah
IIT : lereng bagian bawah
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Tabel Lampiran g, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terha-
dap Kehilangan N-total Melalui Aliran Permu-
kaan Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 1.899 0.9497 *
Perlakuan 4 9.636 2.4080 5.368 0.0215
Galat 8 3.590 0.4487
Total 14 15.125

Tabel Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terha-
dap Kehilangan P-tersedia Melalui Aliran Per-
mukaan Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman 4b JK XT F-hitung p
Ulangan 2 0.002883 06.00145
Perlakuan 4 0.00064 0.00016 £.302 0.8685
Galat 8 0.00424 0.000653
Total 14 0.00777

Tabel Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terha-
dap Kehilangan K~dd Melalui aliran Permukaan
Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 0.006225 0.00112
Perlakuan 4 0.04207 6.01050 1.195 0.3835
Galat 8 0.07041 6.00808
Total 14 0.11473

Tabel Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Kehilangan Ca-dd Melalui Aliran
Permukaan Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-~hitung P
Ulangan 2 2.064 1.032
Perlakuan 4 8.041 2.010 0.916 0.5003
ala 8 17.560 2.194

Total 14 27.665
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Tabel Lampiran 13. analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Kehilangan C-organik Melalui
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F=hitung P
Ulangan 2 249.9 124.9 %
Perlakuan 4 3382.0 845.5 5.008 0.0257
Galat 8 1351.0 168.8
Total 14 4982.9

Tabel Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Kehilangan N-total Melalui
rosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F~hitung P
langan 2 1.204 0.6019 ok
Perlakuan 4 25,170 7.2930 7.738 0.0079
Galat g 7.540 0.9424 '
Total 14 37.914

Tabel Lampiran 15. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Kehilangan P-tersedia Melalui
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagund.

Sumber Keragaman &b JR KT F~hitung P
Ulangan 2 0.59% 299.8 %
Perlakuan 4 0.499 0.125 18.99 0.0007
Galat 8 5.260 6575.0
Total 14 6.358

Tabel Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap. Kehllangan K-dd Melalui Erosi
Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 10360 5180 s
Perlakuan 4 356800 89200 12.15 G.GG23
Galat 8 58520 7315

Total 14 425680




Tabel Lampiran 17.

Analisis Sidi
terhadap Kehi
Erosi Selama

k Ragan Pengaruh Perlakuan
langan Ca-dd Melalui
Satu Musim Tanam Jagung.
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Sumber Keragaman db JK XT F-hitung P
Ulangan 2 2630000 1315000 s
Perlakuan 4 71400000 178500600 9.047 0.0051
Galat 8 15780000 1973000
Total 14 89810000

Tabel Lampiran 18.

Analisis Sidi
terhadap Enri

X Ragam Pengaruh Perlakuan
chment Ra+1o N-total dalanm

Aliran Permukaan Selama Satu Musim
Tanam Jagung.
Sumber Keragaman db JE KT F-hitung p
Ulangan 2 2.2533E-D7 1.1267E-07
Perlakuan 4 2.3807E-06 5.9767g-07 1.03 0.447
Galat 8 6.6413E-06 8.30i7E~07
Total 14 9.2573E-06

Tabel ILampiran 19.

Analisis Sidi

terhadap Enrichment Ratio P-tersedia dalam

k Ragam Pengaruh Perlakuan

Aliran Permvksan Selzama Satu Musim Tanam

Jagung.
Sumber HKeragaman db JK XT F-hitung |2
Ulangan 2 5.072 2.536
Perlakuan 4 3.612 0.903 0.70 0.612
Galat 3 10.282 1.285
Total 14 18.965

Tabel Lampiran 20.

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratio K-dd dalam

Aliran Permukaan Selama Satu Musim Tanam
Jagung.
Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 0.00027345 0.00013672
Perlakuan 4 0.00060982 0.0001524¢ 2.55 0.121
Galat 8 0.00136069 0.00005968
Total 14 0.00136069




Tabel Lampiran 21.
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Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratic Ca-dd dalam

Aliran Permukaan Selama Satu Musim Tanam
Jagung.
Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 0.00005272 0.0000263¢6
Perlakuan 4 0.00027810 0.00006952 3.69 0.055
Galat g€ 0.00015060 0.00001882
Total 14

0.00048142

Tabel Lampiran 22.

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratic C—organik dalam
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman b JK XT F-hitung P
Ulangan 2 G6.12281 0.06141
Perlakuan 4 D.39924 0.09981 1.42 0.311
Galat 8 0.56212 6.07027
Total 14 1.08417

Tabel Lampiran 23.

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadan Enrichment Ratio N—-total dalam
Erosi Selama Satu Musim Tanan Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-hitung P
UGlangan 2 0.01444 0.00722 *
Perliakuan 4 0.7072¢° 0.17682 7.85 0.007
Galat 3 0.17803 0.02225
Total i4 0.89%7¢6

Tabel Lampiran 24.

Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratio P-tersedia dalanm
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Reragaman db JK KT F-hitung P
Ulangan 2 G.7290 0.3645
Perlakuan 4 0.2391 0.0598 0.22 0.921
Galat 8 2.1922 0.2740
Total 14 3.1603
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Tabel Lampiran 25, Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratio K-dd dalam
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Xeragaman db JK KT F~-hitung p
Ulangan 2 3.071 1.535
Perlakuan 4 37.951 9.488 2.17 0.164
Galat 8 "35.039 4,380
Total 14 76.061

Tabel Lampiran 26. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Enrichment Ratio Ca-dd dalam
Erosi Selama Satu Musim Tanam Jagung.

Sumber Keragaman db JK KT F-hitong P
Ulangan 2 2.4115 1.2057 *
Perlakuan 4 7.243¢6 1.8109 4,39 0.036
Galat 8 3.3037 0.40230

Total 14 12.9587
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